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GAMBARAN UMUM TENTANG MANAJEMAN SYARI'’AH DAN

KJIKS

A.  Manajemen Syari’ah
1. Pengertian Manajeman

Manajemen merupakan suatu yang universal di dalamad
industrti modern. Tiap organisasi memerlukan perigam keputusan,
pengkoordinasian, aktifitas, penanganan manusialuasi prestasi yang
terarah dalam sasaran kelompok. Banyak aktifitasapesial yang masing-
masing mempunyai cara pendekatan sendiri padaipiegroblem khusus
dan didiskusikan seperti manajemen pemasaran, ksodtau operas.

Banyak sekali definisi yang telah dikemukakan olefra
sarjana mengenai manajemen. Sebelum mengemukakagerpan
manajemen maka terlebih dahulu akan dikemukakankasa manajemen
itu sendiri. Menejemen berasal dari kidamanageyang artinya mengurus,
to control memeriksa,to guide memimpin. Jadi, manajemen berarti :
pengendalian, membimbing, atau memimpin.

Adapun yang memberikan definisi manajemen sebagyaiui,
Manajemen adalah usaha dan kegiatan mengembangksuretunsur

manusia, barang, uang, mesin-mesin dengan metodedggat disingkaﬁ.

1 Joseph L. Massi®asar-dasar Manajemedakarta: Erlangga,1985, him. 4
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Adapula yang memberikan definisi adalah sebagakiter

Pengertian pertama : adalah menyuruh orang lairukunt
mengerjakan sesuatu, tapi tanggung jawab padameanguruh.

Pengertian kedua : adalah mengutamakan pembagigndes
kegiatan kerja dari manajemen yang merupakan keharadanya badan
atau organisasi.

Pengertian ketiga : menitik beratkan pada bagainmaeacari
kombinasi yang terbaik dan efisi&n.

Untuk lebih memahami tentang apa yang pengertiamajemen
itu, penulis menganggap perlu menukilkan beberagra@pat para sarjana
sebagai berikut :

a. Dr. T. Hani Handoko, mendefinisikan bahwa manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, geagar
dan pengawasan usaha-usaha para anggota orgasésesi
penggunaan sumber daya lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

b. Yustanto, Mi, mendefinisikan bahwa manajemen adalah
sebagai suatu proses (aktifitas) penentu dan peizcap
tujuan bisnis melalui pelaksanaan empat fungsi rdasa
planning, organizing, actuating dan controlling asal

penggunaan sumber daya mandsia.

% |bid., him. 10
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c. Ada beberapa pendapat para ahli tentang rumusan dan
pengertian manajemen. Di antaranya yaitu menuesigen
dari Association American Management Laurent A. Apph
mengatakan :The art of getting thing done though people”.
Yaitu keahlian untuk menggerakkan orang melakukaatus
pekerjaan untuk mencapai hasil tertentu melaluiatuel
orang lain.

d. Menurut Terry, manajemen adalah suatu proses tarten
terdiri dari planning, organizing, actuating danntroling
dengan menggunakan seni dan ilmu pengetahuan untuk
setiap fungsi itu dan merupakan petunjuk dalam imgasc
tujuan yang telah ditetapkan lebih dahilu.

Selanjutnya dalam buku modul yang diterbitkan ok&mntor

Menteri Negara Urusan Peranan Wanita (1993) yapakdi untuk menatar
para pemimpin darma wanita seluruh Indonesia diamgsebuah defisi
manajemen yang berbunyi manajemen adalah prosesketgatan orang-
orang dalam organisasi dalam memanfaatkan sumb#resu(juga disebut
unsur manajemen yaitu daya kerja, termasuk di datarmetode/teknologi
dan material/bahan-bahan) yang tersedia bagi teircgg tujuan yang telah
ditetapkarr.

Dari uraian di atas pada intinya pengertian manaefialah

sama yaitu : proses perencanaan, pengorganisapemgarahan dan

® Jawahir TanthowiUnsur-unsur Managemen Menurut Ajaran al-Qur'an,
Jakarta: Pustaka al-Husna,1983, him. 10

" Azhar Arsyad,Pokok-Pokok ManajemeiMakasar: Pustaka Pelajar, 2002,
him. 14



pengawasan usaha-usaha para anggota organisapedggunaan sumber
daya-sumber daya, daya organisasi lainnya agarapantujuan organisasi

yang telah ditetapkan.

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen

Fungsi dalam manajemen dalam bahasa arab disefadlziful
idzarai pada umumnya terlebih dahulu dikemukakan berbegéah yang
berkaitan dengan manajemen yalgadership , manage, leader, head,
direksi, commanding dan leading.

Memang dari segi pengistilahan kelihatan berbedanum
semuanya mempunyai fungsi dan tujuan yang sama, yagmimpin, untuk
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, terlelaihulu kita harus melihat
dan menentukan dalam bentuk apa manajemen ituniga Dari situlah
bisa dilihat istilah yang digunakan.

Leadershipadalah kepemimpinan keseluruhan aktifitas atau
tindakan-tindakan untuk mempengaruhi serta menggiatrang dalam
usaha bersama untuk mencapai tujuan. Ada pulahsgiing berhubungan
dengan manajemen yaitu head berarti kepala, kaj@nka mengepalai atau
memimpin, katadirection dalam bahasa Indonesia berarti direksi yaitu
pimpinan yang berada di tangan beberapa orang.cDammandingoerarti
memerintalf.

Terdapat perbedaan dikalangan para ahli mengehainhaam

dan jumlah perincian tentang fungsi manajemen. d®adn ini karena

8Jawahir Tantowipp.cit.,him. 32



berlainan dengan faktor yang mempengaruhinya, mgagidaya kondisi,

tingkat kecerdasan, kepentingan sebagai pribadiasarkan pengalaman
dan praktek. Perbedaan tersebut tidak menguratiggyaarg mendasar dan
macam fungsi dan tingkatan manajemen. Adapun ftfoggisi manajemen

sebagai berikut :

a. Menurut Prof. Dey Liang Lis :

e Perencanaan

Pengorganisasian

Pengarahan

Pengkoordinasian

Pengontrolan
b. Menurut Kentz Connel dan Nillaider :
* Planning Perencanaahn
* Organizing Pengorganisasian
» Staffing Penyusunan
» Directing Pengarahain
» Controling Pengawasan

c. Terry menyebutkan :

Planning

Organizing

Actuating

Controling
d. Dr. Sondong P. Siagian menyebutkan :

* Planning



* Organizing
* Motivating

« Controling and evaluatiny

Di samping fungsi yang telah disebutkan di atas gdag

menyebutkan pendapat lain sebagai berikut :

a. Pimpinan menetapkan sasaran. Jadi terlebih dalaulmenetapkan
sasaran macam apakah yang dituju.

b. Pimpinan mengorganisir, ia menganalisa aktivitaputusan-keputusan
dan hubungan yang diperlukan, ia mengklasifikasikzakerjaan,
membaginya dalam kegiatan.

c. Pimpinan memotivir dan mengkomunikasi, dan menyudan suatu
team dari orang-orang yang bertanggung jawab taphduerbagai
jabatan.

d. Melakukan tugas pengusutan, mengusahakan setiag oramiliki alat
pengurut yang difokuskan atau performent selurgfamisasi dan pada
saat yang sama memusatkan perhatian atas pekijadu.

e. Pimpinan mengembangkan orang, melalui pembinaan udankan
memimpin dan mengarahkan anggotatfya.

Fungsi-fungsi manajemen menurut Prof. Azhar Arsyeblagai
berikut :

a. Planningini berfungsi sebagai perencanaan

® Ibid., him. 33
0 bid., him. 35



b. Organizing yaitu bagaimana menetapkan cara memilih dan
memecahkan pekerjaan yang ada menjadi unit-ung gapat dikelola
dengan baik

c. Staffingdengan memilih orang-orang yang berkualifikasi, akekan
pekerjaan yang dimaksudkan menuju suatu tujuan tdeget yang
diinginkan/mencapai tujuan yang maksimal

d. Controling (pengawasan) ini merupakan alat untuk mengukur dari
melihat hasil rencana yang dicanangkan pada plgniiemberikan
imbalan kepada staff sesuai dengan kinerja yangnjditkkan, serta
merencanakan kembali sambil memperbaiki hal-hal gydrelum
sempurna.

Dilihat dari fungsi dan tujuan manajemen di atasiamgukkan
bahwa manajemen telah berkembang menjadi bidang yaofesional,
melalui perkembangan yang menyolok. Dan memang je@ea sangatlah
dibutuhkan di semua aktifitas manusia agar mencdpasil yang
maksimal:!

3. Manajemen dalam Pandangan Syari'ah

M. Dawam Rahardjo sebagai salah seorang pakar skaten
manajemen di Indonesia mengemukakan bahwa dalagkaamencari
konsep manajemen Indonesia, antara lain dengan gakngilai-nilai
budaya tradisional yang ditafsirkan secara barand#al ini ajaran “moral
ekonomi Islam” menjadi sangat relev&nMenurutnya, dari ajaran Islam

konsep yang paling relevan bagi persoalan manajetaarkonsep tentang

1 T Hani Handokoop.cit.,hlm. 6-7
12\1. Dawam RahardjcEtika Ekonomi dan ManajemgMogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 2006, him. 94



seorang manajer adalah doktkinalifah sebagaimana dilukiskan dalam al-

Qur'an surat al-Baqgarah ayat 30-33:
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Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepadsmra malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatifa
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akaemibuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padamlmal ka
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan miasu
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mehgeta
apa yang tidak kamu ketahui." Dan dia mengajarkap&da
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, Kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikenka
mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka meamaw
"Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahuiisettari



apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesumgygu
Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepadaneka
nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman:
"Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan laami
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu
sembunyikan?(Q.S. al-Bagarah : 30-3%)
Menurut Dawam Rahardjo penafsiran dari sudut ilmu
manajemen akan merefleksikan pengertian bahwa gesdput"khalifah”
itu tidak lain adalah seorang manajer sumber-surkbbidupan di bumi.
Hal ini dapat dikaitkan dengan sebuah ayat daratsitud: 61 yang
berbunyi: "Dia telah menciptakan kamu dari tanah d&an menjadikan
kamu pemakmur bumi”. Pengertian bahwa seorang f&halitu pada
hakekatnya adalah seorammganager of resourcesiapat segera dijelaskan
dari protes malaikat yang mempertanyakan, mengagzan menunjuk
pengelola yang bertabiat merusak dan menumpahkaah@daTabiat
"merusak” itu bisa dikaitkan dengan fungsi tekras thbiat "menumpahkan

darah" berkaitan dengan fungsi sosial dalam konsemajemen yang

didasarkan pada teori Webf#r.

Berikut ini dapat kita lihat mengenai manajemen :

Firman Allah :
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Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikarbesat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan baraapai yang

13Al Quran Terjemah Indonesia, Jakarta: PT. Sari Ag@901, him. 8-9
1“M. Dawam Rahardjogp. cit, him. 100



mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscagaadlan
melihat (balasan)nya pula{Q.S. Al-zalzalah : 7-8)
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Artinya :Dan janganlah kamu mengikuti apa yang katdak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran,
penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintatgrgggungan
jawabnya.(Q.S. Al-isra : 36)
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Artinya : Dan dia lah yang menjadikan kamu pengupsenguasa di bumi
dan dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahaiang
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang aysng
diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu aepst c
siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia Maha PengampuMkiga
Penyayang(Q.S. Al-an’am : 165)
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Artinya : Dan orang-orang yang beriman, dan yangak cucu mereka
mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkark auau
mereka dengan mereka, dan kami tiada mengurangkiggeh
dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikegngan apa
yang dikerjakannya(Q.S. Al-thur : 21%

Konsep amal saleh menjadi inti ajaran Islam yanguda
diterapkan untuk melatarbelakangi manajemen. Bagkard konsepsi,
struktur maupun operasinya. Oleh sebab itu, marajemmempunyai
beberapa unsur sebagai berikut :

a. Perencanaarplanning

!5 Al Quran Terjemah Indonesia, Jakarta: PT. Saringg2001, him. 1261,
534, 274, 1054



Konsep manajeman Islam menjelaskan bahwa setiaugi@an
(bukan hanya organisasi) hendaknya memperhatikeam ygng telah
diperbuat pada masa yang telah lalu untuk merekeanaari esok. Bahwa
perencanaan merupakan bagian dari sunnattfllafiah berfirman dalam

surat Al-Hasyr : 18 :
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, bertakvedl kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakah
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahaiyang
kamu kerjakan.(Q.S. Al-Hasyr : 18Y

Semua Kkegiatan perencanaan pada dasarnya mel&lap ta

berikut ini :

Tahap | : Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan

Tahap Il : Merumuskan keadaan

Tahap Il : Mengidentifikasi segala kemudahan dambatan

Tahap IV : Mengembangkan rencana dan serangkaituk umencapai
tujuan.

Perencanaan itu sendiri mempunyai manfaat sebagéub:

18 pidin Hafifudin, Manajemen Syari'ah dalam PraktelGema Insani:
Jakarta, 2003, him. 78
7 op.cit.,him. 1115



* Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri denganbphan-
perubahan lingkungan
 Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada ntessaalah utama
« Memungkinkan manajer untuk memahami keseluruhan bgemn
operasi lebih jelas
* Membantu penempatan tanggung jawab lebih tepat
 Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi
« Memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara dggibbagian
organisasi
* Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebidah dipahami
 Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti, dan memgtiewaktu,
usaha dan dana.
Dalam banyak hal, perencanaan adalah fungsi yaimgpm#asar
dalam fungsi-fungsi manajemen lainnya.
b. Pengorganisasian
Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatmyaku
melakukan segala sesuatu secara terorganisir deagarorganisasi dalam
pandangan Islam bukan semata-mata wadah melaiském ihenekankan
pada bagaimana sebuah pekerjaan dilakukan segairaorganisasi lebih
menekankan pengaturan mekanisme kerja. Dalam sedrgahisasi, tentu
ada pemimpin dan bawahan, ada jabatan-jabatan yemk@it seperti

kekuasaan. Kekuasaan tersebut adalah sebuah ant&slalasaan yang



merupakan amanah adalah peluang yang diberikan h Allantuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara dfnum.
c. Pengawasarcéntrolling)

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk
meluruskan yang tidak lurus. Mengoreksi yang satldim membenarkan
yang hak. Pengawasanofitrol) dalam ajaran Islam paling tidak terbagi
menjadi dua hal, pertama kontrol yang berasal di#i sendiri dan
bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah S¥¢$eorang yang
yakin bahwa Allah mengawasi hamba-Nya, maka ia &leatindak hati-hati
ketika ia sendiri, yakin bahwa Allah yang kedua datika berdua yakin
bahwa Allah yang ketiga. Hal ini dapat dinyatakatach ayat al-Qur'an

surat al-Mujadalah :*7
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Artinya : “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesurigga Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? diad
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkanadlih
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima ngta
melainkan Dia-lah keenamnya. dan tiada (pula) pestaian
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih bakyanelainkan

18 |pid. him. 101

19 Didin Hafifudin, op.cit.,him. 156



dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
Kemudian dia akan memberitahukan kepada mereka pada
kiamat apa yang Telah mereka kerjakan. Sesungguliigd
Maha mengetahui segala sesuat(Q.S. al-Mujaadilah : 7§
Kedua, sebuah pengawasan akan lebih efektif jiars dari
luar pengawasan tersebut juga dilakukan dari luar sgéndiri. Sistem
pengawasan itu dapat terdiri atas mekanisme persgandari pemimpin
yang berkaitan dengan penyelesaian tugas yang teidélegasikan.
Kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perenddaradain-lain.
Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang télaht d
ketika menyusun program. Dalam menyusun programshada unsur
kontrol di dalamnya. Sistem pengawasan yang bd#ktdapat dilepaskan
dari pemberiapunishmeni{hukuman) dameward (imbalan). Jika seorang
karyawan melakukan pekerjaan dengan baik, makaaany tersebut harus

diberi reward. Rewardidak harud berbentuk materi, namun dapat dalam

bentuk pujian atau jabat&h.

d. Actuating(penggerakkan)

Fungsiactuatingmerupakan bagian dari proses kelompok atau
organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapunlaistiyang dapat
dikelompokkan ke dalam fungsiactuating ini adalah directing,
commanding, coordinatint. Adapun rumusanactuating adalah fungsi

pembimbing dan pemberian serta penggerakkan orgag kelompok itu

20 Al Quran Terjemah Indonesiap.cit.,him. 1105
2L Didin Hafifudin, op.cit.,him. 157
22 Jawahir Tantowiop. cit.,him. 74



suka bekerja dan mau bekerja jadi tekanan yangngeatialah tindakan
membimbing, mengarahkan, menggerakkan, agar beklsygan baik,
tenang, tekun sehingga dipahami fungsi-fungsi dhférensiasi tugas
masing-masing.

Al-quran dalam hal ini telah memberikan pedomarsada
terhadap proses pembimbingan, pengarahan ataupumberi&an
peringatan dalam bentu&ctuating ini dalam surat Al-Kahfi : 2, Allah

berfirman :
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Artinya : “Sebagai bimbingan yang lurus, untuk mempgatkan siksaan
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi lzegembira
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakarala

saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yaik§ b

(Q.S. Al-Kahfi : 2f°
e. Leading(kepemimpinan)

Ada beberapa kriteria pemimpin yang sukses dalabuate
organisasi.Pertamaketika seorang pemimpin dicintai oleh bawahannya.
Organisasi yang dipimpinnya akan berjalan denganik bgka
kepemimpinannya dinahkodai oleh pemimpin yang th¢inleh bawahan.
Hal ini dapat dianalogikan dengan shalat berjamddéa imam di suatu
tempat di cintai oleh makmumnya, maka hal itu makan pertanda jamaah

yang baik. Shalat berjamaah yang paling baik adstahat yang dipimpion

oleh imam yang baik.yang fasih bacaannya, dan gigjatai makmumnya.

2 Al Quran Terjemah Indonesiap.cit.,him. 550



Hal ini dengan jelas menggambarkan bahwa seoramgnpg®n harus
memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas kempginan, juga
harus memiliki kemampuan mengelola hati. Kriterkeedua adalah
pemimpin yang mampu menampung aspirasi bawahamsejan dicintai,
pemimpin yang baik juga dapat menerima kritik daaivahannya. Sama
halnya seperti imam shalat. Jika seorang imam salaka makmum harus
meluruskan dan mengoreksi. Jika pemimpin di dalastus perusahaan
dikelilingi oleh orang-orang yang kritis, sering migerikan masukan yang
berharga, maka kesuksesan yang akan diraih olemisasi itu merupakan
suatu keniscayaarKetiga adalah pempimpin yang selalu bermusyawarah.
Seorang pemimpin selain harus siap menerima darmapetkan tausiyah

atau kritikan, pemimpin yang sukses juga selalmbeyawarai*
B. Minat Nasabah

Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi aidalbp
sesuatu, gairah, Kkeinginan. Minat adalah perhatigesukaan,

kecenderungan hazﬁ.Sedangkan menurut kamus filsafat, minat adalah :

1. Keinginan dan perhatian yang mengandung unsur-unsur
suatu dorongan untuk berbuat sesuatu (belajar)
2. Suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu cewerp

perasaan, harapan, pendirian, prasangka dan rksa ta

%Didin Hafifudin, op.cit.,him. 120-121
Andre Martin,Kamus Besar Bahasa Indonesia MillennjuBurabaya:
Karina, him 387



kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan

individu kepada suatu pilihan tertentt:.

Menurut JP. Chaplin sebagaimana yang dikutip olgfahD

Widyarini interest atau minat adalaft :

a. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang
memolakan perhatian seseorang sehingga membuat
dirinya menjadi selektif terhadap objek minatnya.

b. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktifitas,
pekerjaan atau objek itu berharga atau berarti bagi
individu.

c. Suatu keadaan motivasi atau set motivasi yang ntenun

tingkah laku menuju suatu arah (sasaran) tertentu.

Menurut Crow dan Crow sebagaimana dikutip oleh Dyah
Widyarini menyatakan bahwa sikap seseorang dalammumneskan

melakukan konsumsi dipengaruhi oleh tiga kompowgaity :

a. Cognitif Component: kepercayaan konsumen dan
pengetahuan tentang objek.

b. Affective Component.:emosional yang merefleksikan
perasaan seseorang terhadap suatu objek, apalekhitobj

diinginkan atau disukai.

%sudarsonokamus Filsafat dan Psikologiakarta: PT. Rineka Cipta, 1993,
him. 156

?'Dyah Widyarini,Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syari'ah Terhadap
Minat Dosen IAIN Walisongo Semarang pada Bank &farSkripsi tidak dipublikasikan,
Semarang, IAIN Walisongo, 2009



c. Behavioral Component:Merefleksikan kecenderungan
dan perilaku aktual terhadap suatu objek, yang mana
komponen ini menunjukkan kecenderungan melakukan

suatu tindakarf®

Jadi, minat nasabah KJKS adalah suatu bentuk s#tap
perilaku masyarakat untuk menggunakan jasa yamd tdisediakan oleh

KJKS.

C. Konseptualisasi KIKS atau BMT

1. Pengertian KJKS atau BMT

Sebelumnya akan terlebih dahulu penulis sampaikginblahwa
dalam karya ilmiah ini penulis sengaja menggundkaratur tentang BMT
untuk membahas tentang pokok permasalahan dalaya Kariah ini yaitu
KJKS, dengan pertimbangan sangat minimnya litergang membahas
tentang KJKS itu sendiri dan menurut penulis sister@najemen dan
oprasional antara KIKS dan BMT adalah sama, daetileim sama-sama

berbasis Syari'ah.

Baitul Maal wat Tamwil adalah lembaga keuangan yang
kegiatannya adalah menghimpun dan menyalurkan dzasyarakat dan

bersifat profit oriented Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan

“bid



pihak ketiga dan penyalurannya dilakukan dalam ulepembiayaan atau

investasi yang dijalankan berdasarkan prinsip Syaf?

2. Produk-produk BMT

Untuk dapat menarik minat anggota dalam menaburakam
BMT perlu mengemas produknya ke dalam nama yangriedan mudah

diingat. Jenis produk dapat dikembangkan sebaggiube

a. Tabungan haji
b. Tabungan qurban
c. Tabungan pendidikan

d. Tabungan berjangka mudharabah

Di sisi lain BMT mempunyai banyak produk yang meagw@n

pemberdayaan ekonomi.

a. Al-wadiah

Prinsip wadiah yang diterapkan adalah wadiah yaaimdimah
yang diterapkan pada produk rekening giro. Wadedhghamanah berbeda
dengan wadiah amanah. Dalam wadiah amanah, padaippya harta
titipan tidak boleh di manfaatkan oleh yang dititiSedangkan dalam
wadiah yad dhamanah, pihak yang dititipi bertanggiawab atas harta

titipan sehingga ia boleh memanfaatkan harta titipasebut’

b. Al-wakalah

®Hartono Widodo,Panduan Praktis Operasional BMTakarta: Mizan,
1999, him. 81

%adji Waluyo PariyatnoPerbankan Syari’ahjakarta: Pusat Komunikasi
Ekonomi Syari'ah, 2007, him. 46



Al-wakalah berarti penyerahan mandat pendelegasiay
pemberian mandat.
c. Al-kafalah (jasa peminjam)

Al-kafalah merupakan jaminan yang diberikan olehgmggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajil@hak kedua atau
yang ditanggung.
d. Ar-rahn (gadai)

Ar-rahn adalah menahan salah satu harta milik snigam
sebagai jaminan atas peminjaman yang diterimanyasanly yang

diterimanya memiliki nilai ekonomis.
3. Sistem yang digunakan dalam BMT

Secara umum sistem yang digunakan dalam BMT adzdgh

hasil. Dalam hal ini bagi hasil dikenal dengariastprofit sharing.

Sesungguhnya ada berbagai macam prinsip bagi dakim
BMT, yakni al-musyarokah, al-mudhorobah, al-muzana’ dan al-
musagol> Namun prinsip yang paling banyak dipakai adalah al

musyarokah dan al-mudhorobah.

a. Al-musyarokah adalah syirkah musyarokah adalahakama antara

dua belah pihak atau lebih untuk usaha tertentnaia masing-masing

#Muhammad RidwanManajemen BMTYogyakarta: Ull Press, 2004, him.
155

¥Muhammad Syafii Antonio,Bank Syari'ah Suatu Pengenalan Umum,
Jakarta: Tazkia Institut, him. 176, 182



b.

C.

d.

pihak memberikan kontribusi dana dengan keuntumnigenresiko akan
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Al-mudhorobah dapat didefinisikan sebagai sebuajamén di antara
paling sedikit dua pihak di mana satu pihak sebaganilik modal
(shohibul maal atau rab al maal) mempercayakanrdgeju dananya
kepada pihak lain untuk menjalankan suatu aktifisesha’”
Al-muzara’ah adalah kerjasama pengelolaan pertaaigara pemilik
lahan memberikan lahan pertanian kepada si penggeatak ditanami
dan dipelihara dengan memberi imbalan tertenturigmersentase dari
hasil paner®

Al-musaqoh adalah bentuk yang lebih sederhana rdamara’ah, di
mana si penggarap hanya bertanggung jawab atadsrgeay dan
pemeliharaan. Sebagai imbalan si penggarap bethal&sbah tertentu

dari hasil panef®
4. Manajemen dalam BMT

Manajemen dalam BMT harus menyajikan konsolidasi-

konsolidasi sebagai berikut :

a. Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang menggambadssi p

keuangan antara kekayaan organisasi di satu smjadekewajiban dan

%Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syari'affogyakarta:

Ekonosia, 2003, him. 63

*Henry K. Lewis, Latifa M. Al GasugRerbankan Syari'ah, Prinsip, Praktek

dan ProspekJakarta: Ghalia Indonesia, 2001, him. 66

*Muhammad Syafii Antoniogp. cit.,him. 139
*8Ibid., him. 140



modalnya di sisi yang lain. Tujuan disusunnya rer&euangan adalah

untuk menyediakan informasi mengenai jumlah kekaydissisi aktiva dan

kewajiban serta modal di sisi pasiva. Dengan lapamng para pihak yang
berkepentingan dapat membaca kondisi keuangan elaay&an organisasi
secara umum.

Tujuan dari penyajian neraca ini meliputi :

* Menilai kemempuan organisasi dalam memberikan jasgara
berkelanjutan

* Menilai likuiditas fleksibilitas keuangan, kemampoga untuk
memenuhi kewajibannya serta kebutuhan pendanaseredds

b. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana

Tujuan penyusunan laporan ini adalah :

* Melihat pengaruh transaksi dan peristiwa lain yalagat mengubah
jumlah dan sifat dana

* Hubungan antara transaksi dan sifat lainnya

» Pola pentasyarufan dana sesuai dengan tuntutdn syar

Kegunaan laporan ini adalah :

* Untuk mengevaluasikan organisasi secara khususi yzdaa setiap
bidang-bidang pengumpulan dana dan pentasyarufam aangat
dievaluasi

 Untuk menilai upaya, kemampuan dan kesinambungajanasi
dalam memberikan pelayanan

« Untuk menilai tanggung jawab dan kinerja manajemen

c. Laporan Arus Kas



Laporan arus kas yang manggambarkan jumlah kasknuesu
kas keluar pada suatu periode tertentu. Laporard&pat diklasifikasikan
menjadi tiga yaitu arus dari aktifitas operasi,jfaks investasi dan aktifitas

pendanaan.

1. Arus Kas dari aktifitas Dana Operasional
» Menggambarkan arus kas masuk dan keluar dari taktifitama
organisasi
* Merupakan indikator yang menentukan apakah orgsinisa
organisasi menghasilkan arus kas yang cukup unteinetfihara
kemampuan organisasi tanpa harus mengandalkan rpeardaari

luar

2. Arus Kas dari Aktifitas Investasi
* Mencerminkan arus kas masuk dan keluar sehubungagad
sumber daya organisasi yang bertujuan untuk meilighas
pendapatan dan arus kas masa depan
3. Arus Kas dari Aktifitas Pendanaan
* Menggambarkan arus kas masuk dan keluar dari supeneianaan
jangka panjang
» Contoh arus kas seperti ini adalah penerimaan &agdmbiayaan

jangka panjang serta pembayaran angsuratinya.

¥Ibid., him. 226-227






